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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the problem-based learning
(PBL) model on student learning outcomes in the subject of Fundamentals of Electrical
Power Engineering. This research employed a quantitative method with a quasi-
experimental approach designed to examine cause-and-effect relationships through
active intervention and strict control. Data were collected using pretests and posttests
administered to students, and the data were analyzed using SPSS. Based on the
investigation into the effect of the problem-based learning model on the learning
outcomes of tenth-grade students majoring in Electrical Power Installation Engineering
(TITL) at SMK Negeri 2 Manado, the findings indicate that the PBL model has a
significant effect on student learning outcomes. The effectiveness of PBL fell into the
moderate category, with an N-Gain score of 0.59 in the experimental class. The majority
of students (86.6%) in the experimental class showed significant improvement in learning
outcomes. Furthermore, PBL proved to be 46% more effective than conventional learning
methods.

Keywords: Electrical Power Engineering, Learning QOutcomes, Problem-Based
Learning, Vocational Education, Vocational High School (VOC).

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran dasar-dasar teknik
ketenagalistrikan. Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan Eksperimen semu yang bertujuan menguji hubungan sebab-akibat
dengan intervansi aktif dan control ketat melalui pengumpulan data berupa Pretest dan
Postest kepada siswa ,Pengolahan data menggunakan program SPSS. Berdasarkan
penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil
Belajar Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan siswa Kelas X TITL di SMK Negeri 2
Manado bahwa Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa, Efektivitas PBL termasuk dalam kategori sedang dengan
nilai N-Gain sebesar 0,59 pada kelas eksperimen, Sebagian besar siswa (86,6%) di kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan, PBL terbukti lebih
efektif 46% dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
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Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendidikan Vokasi, SMK,
Teknik Ketenagalistrikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan di lembaga pendidikan formal yang diakui oleh otoritas pendidikan
negara menjadi kewajiban di Indonesia, mulai dari anak-anak dari latar belakang
ekonomi menengah ke bawah hingga mereka dari latar belakang ekonomi menengah ke
atas, yang diharuskan bersekolah selama setidaknya 12 tahun hingga menyelesaikan
pendidikan tinggi atau sekolah menengah kejuruan setara (SMA/SMK) (Irsalulloh &
Maunah, 2023) (Syaadah dkk, 2022) (Masfufah, 2025).

Pendidikan kejuruan di SMK Negeri 2 Manado merupakan salah satu bentuk
pendidikan yang dirancang khusus untuk mencetak lulusan yang kompeten dan siap
terjun langsung ke dunia kerja, khususnya di bidang teknik ketenagalistrikan. Sebagai
lembaga pendidikan vokasi, SMK Negeri 2 Manado memiliki tanggung jawab besar
dalam mempersiapkan siswa-siswanya dengan berbagai keterampilan teknis yang
dibutuhkan oleh industri. Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara awal dengan beberapa guru pengampu mata pelajaran, ditemukan beberapa
kendala yang cukup signifikan dalam pencapaian hasil belajar siswa kelas X Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik
Ketenagalistrikan.

Data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
mampu mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah, yaitu sebesar 75. Pada ulangan harian terakhir, tercatat sekitar 65% siswa kelas
X TITL memperoleh nilai di bawah standar KKM tersebut. Fenomena ini tentu sangat
memprihatinkan mengingat mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan
merupakan pondasi utama bagi penguasaan kompetensi-kompetensi lanjutan di bidang
teknik listrik.

Setelah melakukan analisis lebih mendalam, penulis mengidentifikasi beberapa
faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar tersebut. Faktor utama
yang paling menonjol adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional
dan satu arah. Dalam proses belajar mengajar sehari-hari, guru lebih dominan
menggunakan pendekatan ceramah dalam menyampaikan materi, sementara siswa
hanya berperan sebagai pendengar pasif. Kondisi ini menyebabkan kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal pemecahan
masalah-masalah teknis yang berkaitan dengan ketenagalistrikan. Penelitian ini
dirancang untuk secara komprehensif mengevaluasi pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil belajar siswa kelas X TITL pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2 Manado. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah kejuruan, khususnya dalam upaya menyiapkan tenaga-tenaga
terampil di bidang teknik ketenagalistrikan yang siap bersaing di era berbasis
industri 4.0.
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Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas PBL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. PBL meningkatkan hasil belajar siswa SMK sebesar
22% pada mata pelajaran teknik, karena metode ini melatih keterampilan analitis dan
kolaborasi (Tasrif dkk, 2023). 50 penelitian PBL di pendidikan vokasi menunjukkan
peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 27%, terutama pada mata pelajaran Teknik
oleh (Hursen, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Eksperimen
semu (quasi-eksperimen), dengan desain penelitian nonequivalent control group desain
(Abraham & Supriyati, 2022). Dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu kelas
eksperimen (treatment) dan kelas control dengan Subjek penelitian dilakukan dua kali
test pengukuran pertama yaitu pemberian test awal (pretest) dan yang kedua sebagai test
akhir (posttest).

Populasi dalam penelitian ini adalah, seluruh siswa kelas X (sepuluh) yang
berjumlah 31 orang siswa dengan Sampel pembagian dua kelas yaitu kelas Eksperimen
dan Kelas kontrol dimana masing-masing kelas berjumlah 15 siswa TITL di SMK
NEGERI 2 Manado. Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa Tahap :

A. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
3. Tahap Penyelesaian Penelitian
B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teknik
tes (soal kognitif).Tes yang digunakan berupa prefest dan posttest. Pretest adalah tes
hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan awal
peserta didik sebelum diberikan freatmen berupa model Pembelajaran Berbasis
Masalah.. Sedangkan posttest adalah hasil belajar sesudah diberikan treatment
berupa model Pembelajaran Berbasis Masalah.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen tes penelitian yang akan di pakai dalam penelitian ini adalah tes
pilihan ganda.Instrumen ini akan memiliki dua tahap, yang pertama tes awal (pretest)
yang berguna untuk mengukur kemampuan awal siswa dan yang kedua tes akhir
(postest) untuk mengukur kemampuan akhir siswa.
D. Teknik Analisis Data
Berikut merupakan proses dalam analisis data:
1. Uji Normalitas data

2. Uji Homogenitas
3. Uji T-test
4. Uji N-Gain
5. Hipotesis Statistik
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Akibat adanya hipotesis nol (Ho), maka terdapat hipotesis alternatif (Ha) yaitu
hipotesis yang diterima seandainya hipotesis nol ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanan di SMK Negeri 2 Manado pada kelas X program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Penelitian ini dilakukian di kelas X
TITL SMK Negeri 2 Manado dan menyesuaikan dengan kalender Pendidikan SMK
Negeri 2 Manado sedangkan untuk waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu
dari bulan September-November 2025.Subjek dalam penelitian berjumlah 30 siswa yang
dibagi ke dalam dua kelas, masing-masing terdiri dari 15 siswa.

Hasil Uji Prasyarat Analisis: Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa semua nilai signifikansi (p-value) >
0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Kim dkk (2025) menegaskan bahwa p-
value > 0,05 menunjukkan tidak adanya penyimpangan signifikan dari distribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi untuk uji parametrik selanjutnya.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas SaphiroWilk

Kelas Variabel Statistik df Sig.(p-value) Kesimpulan
Eksperimen Pretest 0,925 15 0,230 Normal
Eksperimen Posttest 0,914 15 0,154 Normal

Kontrol Pretest 0,932 15 0,293 Normal
Kontrol Posttest 0,936 15 0,333 Normal

Hasil Uji Prasyarat Analisis: Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, dapat diinterpretasikan bahwa baik pada
pretest maupun posttest, nilai signifikansi Levene's Test lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa varians data dari kedua kelompok adalah homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Levene’

Variabel Levene Statistic (F) df df2 Sig Kesimpulan
Pretest 0,006 1 28 0,939 Homogen
Posttest 0,523 1 28 0,476 Homogen

Hasil Pengujian Hipotesis: Uji T-Test Independent

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai t = 3,851 dengan signifikansi (2-tailed) =
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas control. Dengan demikian, Ho ditolak dan H,
diterima, yang berarti model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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Tabel 3. Hasil Uji T-Test Posttest kelas

Kelas N Mean Std.Deviation t-hit df Sig.(2-tailed)
Eksperimen 15 8,00 1,254 3,851 28 0,001
Kontrol 15 6,07 1,486

Hasil Pengujian Hipotesis: Uji N-Gain

Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata N-
Gain sebesar 0,59 yang termasuk dalam kategori sedang, dengan sebagian besar siswa
(86,6%) berada pada kategori sedang dan tinggi. Kemudian kelas kontrol memiliki rata-
rata N-Gain sebesar 0,13 yang termasuk dalam kategori rendah, dengan sebagian besar
siswa (80,0%) berada pada kategori rendah. Selisih N-Gain antara kelas eksperimen dan
kontrol adalah 0,46, menunjukkan bahwa PBL lebih efektif 46% dalam meningkatkan
hasil belajar

Tabel 4. Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Selisih
Rata-rata N-Gain 0,59 0,13 +0,46
Kategori Sedang Rendah -
Siswa Kategori Tinggi 5 siswa (33,3%) 0 siswa (0%) +5 siswa
Siswa Kategori Sedang 8 siswa (53,3%) 3 siswa (20,0%) +5 siswa
Siswa Kategori Rendah 2 siswa (13,3%) 12 siswa (80,0%) -10 siswa

Pembahasan Hasil Belajar Siswa
Hipotesis Penelitian: "Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan".
Hasil Uji T-Test didapatkan:
o t-hit=3,851
e Sig. (2-tailed) = 0,001
e Kiriteria: Sig. < 0,05 — Ho ditolak, H, diterima

Berdasarkan hasil uji T-Test dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima. Menurut Setiawan (2022), nilai
signifikansi 0,001 menunjukkan bukti yang sangat kuat untuk menolak Ho. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Statistik:

e Ho: i = 2 (tidak ada perbedaan hasil belajar)

e H.: i # w2 (ada perbedaan hasil belajar)

Bukti Pendukung:

1) Perbedaan Mean: Kelas eksperimen (8,00) vs kelas kontrol (6,07) — selisih 1,93 poin
2) Kekuatan Pengaruh: t-hit = 3,851 > t-tabel (0¢=0,05) — pengaruh kuat
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3) Tingkat Signifikansi: 0,001 < 0,01 — sangat signifikan.

Pembahasan Efektifitas Berdasarkan N-Gain
Hasil N-Gain:
o Kelas Eksperimen: 0,59 (kategori sedang)
o Kelas Kontrol: 0,13 (kategori rendah)
e Selisih: 0,46
Interpretasi:
Menurut Suryabrata (2021), N-Gain 0,59 menunjukkan efektivitas yang
substansial. Hal ini memperkuat penerimaan H, bahwa PBL tidak hanya signifikan
secara statistik tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar.

Konsistensi dengan Penelitian Terdahulu
Temuan ini konsisten dengan, Wastono (2015) Peningkatan pada siswa SMK,
Saputra dkk (2020) Peningkatan 25% pada jurusan listrik.

Faktor Pendukung Keberhasilan PBL
Berdasarkan seluruh bukti empiris yang terkumpul, dapat ditegaskan bahwa:
1. Ho DITOLAK - Tidak cukup bukti untuk menyatakan tidak ada pengaruh
2. H. DITERIMA - Cukup bukti untuk menyatakan ada pengaruh signifikan
3. PBL Berpengaruh Positif terhadap hasil belajar siswa titl pada mata pelajaran dasar-
dasar teknik ketenagalistrikan
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terbukti dan
dapat di terima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2 Manado, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa, sebagaimana terbukti dari nilai uji t-test sebesar 3,851 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05 yang menyebabkan Ho ditolak dan H, diterima.

2. Efektivitas PBL termasuk dalam kategori sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,59
pada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol hanya mencapai N-Gain 0,13
dengan kategori rendah.

3. Sebagian besar siswa (86,6%) di kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar yang signifikan, dengan distribusi 5 siswa kategori tinggi, 8 siswa kategori
sedang, dan hanya 2 siswa kategori rendah.
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4. PBL terbukti lebih efektif 46% dibandingkan metode pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik
ketenagalistrikan.
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